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REVIEW KONSEP PERENCANAAN
. TRANSPORTASIDENGAN
MENGGUNAKAN FOUR STEPS MODEL

. Mahasiswa diharapkah mampu menjelaskanh konhsep

. perenCanaan transportasi

. Dan lebih dalam lagi Mahasiswa mampu menjelaskan
. mengenai konsep perenCanaan trahsportasi dengan

. menggunhakan Fours Steps Moael
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FOUR STEPS MODEL

Celanjutnya, dalam tranhsportasi, unhtuk
memprediksi, menganalisis danh
merenCahakah suatu trahsportasi dikenal
istilah “four steps mode/ (model ¢ langkah)
sebagai dasar seseorang Yang belajar
trahsportasi, Yaitu :
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FOOR STEFS MODEL

TRIP GENERATION

\ Perjalanan yang
| dibangkitkan

TRIP DISTRIBUTION

- Distribusinya

MODALSPLIT <17

\  _Moda yang
dipakai
TRIP ASSIGNMENT
Rute yang dilalui
~7




Four-Step

Regional Travel L L M
Forecasting

:
g

Highway e
and transit travel times,
networks costs, ele.

MU

Highweay
and transit
trips

— .
assignment




Dalam hal ini, misalnya jika suatu
lokasi dibahgun mall, kampus atau
perumahan (perubahah tata guna
lahan), maka periu diperkirakan
bangkitah lalulintasnya.

YUK, Kita bahas satu per satu...




Trip generation

Perjalanan Yyang dibangkitkan adalah
Jumlah perjalahan Yang dibangkitkah oleh
Suatu pusat Kkegigtan. Jumlah Yang
dibangkitkan ini dapat dibagi menjadi dua;
= perapa banyakkah perjalahanh Yang akan

tertarik ke |okasi  terSsebut (tr/p

Attroct/on )dan
= pberagpakah Yang meninggalkan (tr/p
rogquct/on).
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TRIP GENERATION

+
L b N -,
TRIP ATTRACTION  TRIP PRODUCTION
Berapa banyakkah Berapa banyak
perjalanan yang yang meninggalkan
akan tertarik ke lokasi tersebut
lokasi tersebut ‘
+

A




Trip generation

Jumlah Yang dibangKkitkah dah meninggalkan
dihitung dalam jumlah orang atau Kendaraah/jam
(persatuan  waktu). Panhgkitan  [alu  [intas

= tipe tata gunha lahah
(perumahah, perkantorah, pertokoah, sekolah,
tempat wisata dah [ain-lain)
= jumlah aktifitas dari tahah tersebut.
(maCam dah bahyaknya aktifitas Yang dilakukan
di daerah tersebut).



~ APASAJA 2 ASPEK TATAGUNA
& TERSEBUT Y
. a e
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LAHAN DARI TANAH TERSEBUT
L/

(perumahan, (macam dan
perkantoran, banyaknya aktivitas
pertokoan, sekolah, yang dilakukan di
tempat wisata, dan daerah tersebut :8»,
lain-lain




Perbedaan tipe guna lahan akan
menghasilkan tipe lalu lintas yang berbeda
(pejalan kaki, truk, mobil). Selain itu tipe
tipe guna lahan yang berbeda,
menghasilkan pola lalu lintas berbeda pula
terkait dengan waktu aktivitasnya
(kawasan perkantoran akan menghasilkan
lalu lintas pada pagi dan sore teratur,
sedangkan toko menghasilkan lalu lintas
yang berfluktuasi sepanjang hari).




Trip Distribution

Twuah permodelan distribusi
perjalahah ini adalah untuk
mengKkalibrasi persamaah-persamaan
Yang akan menghasiikan hasil
observasi lapahgan poOla pergerakan
asal twuah perjalahan seakurat
mungKin.




Trip Distribution

Data Yang dibutuhkan pada jenis
permodelan Trip Distribution ini adalabh :
- Data Matriks Asal Twuah (MAT)

- Data matrik hambatah (impedansi),
matrik ahtar Zoha (meliputi )arak,
waktu, biaya)

« Distribusi frekuensi pergerakan untuk
setigp impedanhsi trahsportasi




Trip Distribution
Mode| ihi didasarkan asumsi bahwa
pOla pergerakan saat ini dapat
diproyeksikah Ke masa Yahg akanh
datahg dengan menggunakan tingkat
pertumbuhah Zonha.
Mode| Faktor Pertumbuhah pada
Model Trip Distribution ini ada 5
adalah sebagai berikut.
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5 Model Faktor Pertumbuhan
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Trip Distribution

Keunhtuhgah model ini adalah
mudah dimengerti dan
digplikasikan. Kerugiannya tidak
sesuai untuk daerah dengan
perkembanhgah pesat dah tidak
pas untuk prediksi wWaktu Yang
panh)ang.







MODAL SPLIT

Model pemilihan moda unhtuk
mengetahui jenis Kendaraah (moda)
yahg diperkirakan akah diguhakan,
apakah mereka memakai kehdaraan
pribadi atau kendaraah umum. Hal ini
dipakal untuk mendapatkah prediksi
pemilihan moda dengan menggunakan
beberapa Variabel, misal :




APA SAJA VARIABEL TERSEBUT...?7??
+

R T P g
KARAKTERISTIK KARAKTERISTIK KARAKTERSITI
PERJALANAN SISTEM KOTA ATAU
TRANSPORTASI ZONA

(arak, waktu, tujuan)

(biaYa, waktu, frekuensi
bus, kenyamananh,
pelayahah, dah lain-lain
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MODAL SPLIT

Dalam permodelah split periu diperhatikanh adahya biaYa
aktual dah biaya dipersepsi dalam mengambil keputusah
serta adanya pemakai angkutan umum captive (Captive
user) Yang tidak mempunyai kebebasan dalam memilih moda.
Lawan dari captive useradalah choice useryaitu pemakai
angkutan yang karena puhya kemampuanh lebih sehingga
dapat memilih kehdaraan Yang akan dipakai. Sebagali
gambaran adalah faktor jarak, )ika jarak perjalanan dekat
muhgkin cCukup pakai beCak/sepeda motor, tapi Kalau jaubh
(misal lebih dari 100 kKm) bisa pakai mobil pribadi atau
angkutanh umum).







TRIP ASSIGNMENT

Pelimpahan rute adalah Ssuatu proses dimaha

pergeragkah ahtara 2 Z0ha Uhtuk Suatu moda

tertentu dibebankan atau dilimpahkan ke suatu

rute Yang terdiri dari ruas-ruas jalan tertentu.

Analisis pelimpahah rute ini terdiri dari dua bagian

Utama;

= JAlasah pemakai jalah memilih rute tertentu (lebih
murah, lebih Cepat, tidak macet, parkir dan (ain-
lqin)

= Penhgembangan model Yang menggabungkanh

sistem tranhsportasi dengan alasan pemilihah rute.




TRIP ASSIGNMENT

Pada alasah pemilihah rute ada ¢
hipotesa Yahg menghasilkan
model Yanhg berbeda Yaitu ; All Or
hothing assignment, Multipath
assignment, ProbabilistiC
assighment, CapacCity restraint
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Jadi... Model pelimpahah rute
+ adalah berikut ini...

<5 Allornothing " Probabilistic
& assighment . ¥ assighment

. Multipath s ¢ Capacity

. 7 i assignment = [ restraint
A H

—







All or nothing assignment

Pemakai jalah seCara rasional
memilih rute terpendek yahg
meminimkan /mpedence (Jarak,
waktu, biaya), semua lalulintas antar
ZOha akah menggunakan satu rute
yang sama.




Multipath assignment

Diasumsikan pengendara tidak tahu
informasi rute tercepat/terpendek.
Pengendara akan mengambil rute yang
dipikirkan tercepat, persepsi Yanhg berbeda
mengakibatkan bermaCam-macCam rute yang
dipilih antara Zoha tertentu. Seringkali
suatu rute macet Karena orahg-orahg punya
prasangka yang sama bahwa rute terseput
tercepat (sepi) atau terpendek.




Probabilistic assignment

Pemakai Jalah menhggunakan
faktor-FaKktor selainh trahsport
/mpedence, misal faktor
KUalitatif seperti pemahdangan
yang indah, amah, adahya
Kenanhgah, dah sebagainya di |uar
faktor teknis maupun ekonomi




Capacity restraint

Adanhya pembatasan
Kapasitas jalanh untuk lalu
lintas tertentu, Misal
Kendaraah berat tidak boleh
lewat, jalur 3in 1, dan laih-
lain.




Cehihgga )ika suatu daerah
dibuka suatu kegiatah Yanhg
tentunya akan menarik lalu lintas
Ke |0Kkasi tersebut, maka akah
dapat diperkirakah £asilitas apa
$a)a Yang perlu disiapkah untuk
mengantisipasi arus lalu lintas
yahg meningkat.
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Yang perlu dipersiapkan adalah...

Berapa area parkir Yanhg perlu dibahgun ?

Apakah lebar/Kapasitas jalan sudah menhcukupi ?
Apakah |ebar trotoar mencukupi ?

Apakah Simpanhghya perlu traf#ic light?
Bagaimana marka jalannhya ?

Apakah sudah ada ahgkutan umum ke arah sana?
Danh lain-lain.




Dengah demikiah hubuhgan interaksi antara gunha
lahah transportasi dapat berjalah dengan baik.

Gelain hal tersebut di atas, dalam merenCanakan
trahsportasi periu dipertimbahgkah adanya regulasi
Kebijakah daerah masing-masing. Hal ini dapat
mempengaruhi teknhik-teknik pembahgkitan, distribusi
perjalahah atau bahkan perubahanh moda dah
pelimpahan rute. Misalhya Yang penhah dilakukah
adalah regulasi 3-ih-1 akan mempengaruhi prediksi
jumlab lalu lintas, meskipun jumlah perjalanannya bisa
tetap, demikiah juga pemasangan E/ectric Road
Pricing (ERP) pada jalah-jalah Kawasah tertentu
seperti di Singapura.




Kota-kota tua di Eropa bahkah memiliki
program Konservasi bangunan yang tentuhya akah
membatasi  lalulintas  Yang lewat Kareha
dikawatirkanh getarah dari kendaraah berat akanh
memperpendek  usia  bahgunhan  bersejarah
tersebut. Hal ihi akah berdampak juga terhadap
prediksi perjalahan ahgkutah barang.

Oleh Kareha itu, perenCahaah trahsportasi
periu dilagksanhakah seCara Komprehensip dengan
selalu melihat Kketerkaitanh denganh aspek-aspek
kebijakah dan regulasi Yang sanhgat mungkin
mempengaruhi teknik four steps model ini.
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Terima Kasnh

Apakah ada pertanyaan?

veronica.diona@itny.ac.id
+62 123 200 9191

------------------------------------------------------------------

; Sampai berjumpa kembali pada video
- pertemuah berikut dengan topik yang laih
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